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ABSTRACT

Indonesia, as an archipelagic nation, possesses maritime potential and coastal local
wisdom, developed through long-standing interactions between humans and the marine
environment. Both potentials can serve as relevant and contextual learning resources
within the Merdeka Curriculum. However, implementation has not been optimally and
systematically implemented. This article aims to comprehensively analyze the potential
for integrating maritime and coastal local wisdom within the Merdeka Curriculum
through a literature review approach. The research employed a comprehensive literature
review method, examining various relevant sources. The analysis was conducted
through the stages of identification, selection, evaluation, and synthesis, and
interpreted in light of research findings related to efforts to integrate maritime potential
and coastal local wisdom within the Merdeka Curriculum. The study's results indicate
that integration efforts can be implemented through intracurricular, cocurricular, and
extracurricular activities. The appropriate learning approach and model is a project-
based contextual learning model. Challenges faced in implementing maritime potential
and coastal local wisdom include limited teacher competency due to a lack of training
and mentoring, limited facilities and infrastructure, and inadequate technological
devices to support learning activities.

Keywords: maritime potential; coastal local wisdom; Independent Curriculum.

ABSTRAK

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi kemaritiman dan kearifan lokal
pesisir yang berkembang melalui interaksi Panjang antara manusia dan lingkungan
laut. Kedua potensi tersebut dapat menjadi sumber belajar yang relevan dan
kontekstual dalam Kurikulum Merdeka. Namun, implementasi belum dilakukan
secara optimal dan sistematis. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara
komprehensif potensi integrasi kemaritiman dan kearifan lokal pesisir dalam
kurikulum Merdeka melalui pendekatan kajian Pustaka. Penelitian menggunakan
metode literature review komprehensif dengan menelaah berbagai sumber yang
relevan. Analisis dilakukan dengan tahapan identifikasi, seleksi, evaluasi dan sintesis,
dan diinterpretasikan terhadap temuan-temuan penelitian yang berkaitan dengan
Upaya integrasi potensi kemaritiman dan kearifan lokal pesisir pada kurikulum
Merdeka. Hasil kajian menunjukan bahwa Upaya integrasi dapat dilakukan melalui
intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Sedangkan pendekatan dan model
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pembelajaran yang tepat adalah model pembelajaran kontekstual berbasis proyek.
Tantangan yang dihadapi dalam upaya implementasi potensi kemaritiman dan
kearifan lokal pesisir meliputi keterbatasan kompetensi guru akibat dari kurangnya
pelatihan dan pendampingan, keterbatasan sarana dan prasara, serta perangkat
teknologi yang memadai guna mendukung kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci: potensi kemaritiman; kearifan lokal pesisir; Kurikulum Merdeka.

PENDAHULUAN

Indonesia secara geopolitik dan geografis adalah negara kepulauan dengan
garis Pantai yang membentang luas. Masyarakat pesisir merupakan bagian penting
dalam menjaga keberlangsungan budaya bahari dan kelestarian ekologi. Idealnya
sistem pendidikan di wilayah pesisir disusun berdasarkan kearifan lokal masyarakat
pesisir agar proses belajar mengajar menjadi kontekstual dan bermakna berbasis
kewilayahan dimana peserta didik tinggal dan tumbuh. Menanamkan identitas
nasional, kesadaran ekologis, dan karakter budaya sejak dini dapat dilakukan melalui
kurikulum berbasis kemaritiman yang mengintegrasikan kearifan lokal dan budaya
pesisir (Kartika, 2025). Ansya, (2026) menjelaskan bahwa pengembangan kurikulum
berbasis kearifan lokal pesisir merupakan upaya strategis untuk mendekatkan siswa
dengan realitas geografis tempat mereka tumbuh, memandang laut sebagai
pemersatu, bukan pemisah.

Pendidikan memiliki peran strategis dalam menanamkan budaya kemaritiman
sejak dini. Materi pembelajaran yang disajikan di sekolah pesisir seringkali belum
sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik jika dikaitkan dengan kearifan lokal.
Hal ini dapat menyebabkan diskoneksi antara yang dipelajari murid di sekolah
dengan realitas lingkungan tempat tinggal, lebih lanjut peserta didik akan kehilangan
kepekaan terhadap identitas budaya bahari yang seharusnya mereka lestarikan. Safitri
et al., (2026) mengungkapkan bahwa buku teks yang umum digunakan berbasis
konteks urban dan tidak merepresentasikan biodiversitas lokal pesisir, serta
minimnya kegiatan pembelajaran lapangan berbasis ekosistem pesisir.

Kurikulum Merdeka dinilai solusi bagi keberagaman budaya yang ada di
Indonesia. Kurikulum Merdeka memberikan otonomi yang luas bagi satuan
pendidikan untuk mengembangkan kurikulum berbasis kearifan lokal. Sehingga,
kurikulum pendidikan di daerah pesisir selaras dengan upaya pelestarian identitas
budaya bahari dan pelestarian ekologi. Sugiarta et al.,(2025) menyatakan Kurikulum
Merdeka adalah solusi kebijakan yang responsive karena memberikan fleksibilitas
dan otonomi kurikulum kepada sekolah untuk merancang program yang kontekstual
dan relevan dengan lingkungan lokal dan kebutuhan siswa. Tasya & Syafi’i, (2024)
menjelaskan bahwa kurikulum merdeka menyediakan ruang bagi satuan pendidikan
untuk Menyusun kurikulum oprasional yang lebih fleksibel dan berbasis kearifan
lokal, sehingga mampumerespon karakteristik dan kebutuhan sosial-budaya
masyarakat sekitar.
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Implementasi kurikulum Merdeka berbasis kearifan lokal masih menghadapi
berbagai tantangan. Pendidik dan satuan pendikan dihadapkan pada keterbatasan
teori dan metodologi dalam menerjemahkan kearifan lokal pesisir kedalam draf
penyususnan kurikulum formal. Muslimah & Siswoyo, (2025) menunjukan tantangan
utama yang dihadapi guru bukanlah penolakan tetapi kurangnya ketersediaan bahan
ajar yang responsive konteks, yang mengakibatkan praktik di kelas masih sangat
bergantung pada buku teks nasional dan terlepas dari realitas lokal siswa (misalnya:
kegiatan nelayan dan perdagangan). Pada hasil penelitian terdahulu masih bersifat
parsial dan belum tersisntesis dengan kurikulum Merdeka. Oleh karena itu penulis
ingin menyajikan sebuah kajian dengan menganalisis, mengintegrasi, dan
menyintesis dari berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan kearifan lokal
pesisir dan potensi kemaritiman untuk merumuskan kerangka konseptual yang dapat
diimplementasikan dalam Upaya integrasi kurikulum Merdeka berbasis kearifan lokal
pesisir.

METODE

Metode Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur
komprehensif (Comprehensive literatur review), tujuanya adalah untuk menganalisis,
mengintegrasian, dan menyintesis berbagai hasil penelitian terdahulu tentang
integrasi kearifan lokal masyarakat pesisir ke dalam Kurikulum Merdeka. Data
sekunder diperoleh dari artikel jurnal ilmiah bereputasi nasional dan internasional
yang relevan. Proses pengumpulan data dilakukan secara daring dengan mengakses
berbagai basis data yang meliputi Google Scolaar dan Garuda. Kata kunci yang
digunakan dalam pencarian literatur tersebut adalah Kurikulum Merdeka, Kearifan
Lokal masyarakat Pesisisir, kemaritiman, dengan mengkombinasikan serta
menggunakan padanan Bahasa inggris agar memperluas sumber data yang
ditemukan. Selanjutnya, untuk menjaga kualitas, validitas, dan relevansi temuan
ilmiah yang dikaji peneliti mengelompolkan artikel jurnal kedalam dua kriteria yaitu
inklusi dan eksklusi. Seluruh jurnal artikel yang telah memenuhi kriteria seleksi
selanjutnya ditelaah isi dan ditarik Kesimpulan yang menghadirkan sebuah kerangka
konseptual baru yang utuh, aplikatif, dan relevan mengenai pemanfaatan potensi
kemaritiman dan Kearifan Lokal Pesisir diintegrasikan dalam kurikulum Merdeka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Kemaritiman Sebagai Sumber Belajar Kontekstual

Indonesia memiliki potensi kemaritiman yang beragam dan relevan sebagai
sumber belajar. Siswanto, (2018) Mengidentifikasi bahwa potensi kekayaan maritim
Indonesia meliputi sumber daya alam dan sumber daya buatan, yang relevan untuk
diintegrasikan sebagai sumber belajar. Putra & Nisa, (2024) mengidentifikasi
kekayaan laut di Rupat Utara, termasuk ikan, terumbu karang, dan berbagai biota laut
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lainnya, sebagai potensi kemaritiman yang relevan untuk diintegrasikan sebagai
sumber belajar. Faudaturrahmah et al., (2023) mengidentifikasi nilai-nilai
kemaritiman yang dapat ditanamkan melalui pendidikan, termasuk cinta tanah air
maritim, budaya bahari, sejarah bahari, ekosistem laut, dan pemanfaatan hasil laut.

Berbagai potensi maritim tersebut dalam perspektif pendidikan dapat
dikembangkan menjadi konsep-konsep bahan ajar. Arwan et al., (2023) menggunakan
model desain instruksional Dick and Carrey sebagai prosedur pengembangan untuk
menyusun tujuan pembelajaran, konten, dan asesmen yang dikaitkan dengan konten
kemaritiman. Mengembangkan suplemen bahan ajar dengan menerapkan model
Borg & Gall, yang melibatkan tahapan penelitian, perencanaan, pengembangan draft,
validasi, revisi produk, dan uji coba kelompok kecil (Putri et al., 2024). Menggunakan
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implement, Evaluate)
sebagai metodologi utama untuk menciptakan bahan ajar (Mahmud, 2023).

Integrasi literasi kelautan pada kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan
kesadaran pentingnya menjaga kelestarian ekosistem laut. Sehingga integrasi
wawasan kemaritiman dapat menumbuhkan kesadaran menjaga kelestarian
lingkungan. Rizfa et al.,(2025) mengungkapkan bahwa literasi kelautan dan
perikanan merupakan aspek penting untuk menumbuhkan kesadaran akan
keberlanjutan ekosistem laut, terutama bagi generasi muda. Sarkity et al.,(2023)
menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang laut berada dalam kategori baik,
yang menjadi dasar bagi kesadaran pentingnya menjaga kelestarian ekosistem laut.
Abdullah et al., (2026) menyatakan bahwa integrasi literasi kelautan mendorong
perubahan perilaku nyata siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan serta
menyebabkan penyebaran pengetahuan (spillover effect) ke lingkungan sekolah dan
keluarga.

Kearifan Lokal Masyarakat Pesisir Sebagai Penguat Identitas dan Karakter

Dari berbagai kajian literatur menunjukan bahwa masyarakat pesisir memiliki
kearifan lokal yang berasal dari pengalaman panjang berinteraksi dengan lingkungan
laut. Sutiari et al.,(2024) menunjukkan bahwa kearifan lokal adalah pengetahuan dan
praktik tradisional yang diwariskan dari generasi ke generasi untuk mengelola sumber
daya alam secara berkelanjutan dan menjaga keseimbangan ekosistem serta
kesejahteraan masyarakat. Kiptiah et al., (2025) mengidentifikasi nilai-nilai inti yang
dipraktikkan masyarakat pesisir, termasuk kebersamaan, gotong royong, dan
pemanfaatan limbah sebagai penghasilan tambahan, nilai-nilai tersebut berfungsi
sebagai identitas moral masyarakat dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan
mendukung kewarganegaraan ekologis. Kearifan lokal tersebut berupa tradisi budaya
dan pengetahuan ekologis yang berguna untuk menjaga keseimbangan ekosistem
pesisir.
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Nilai-nilai gotong royong, musyawarah, konservasi sumber daya laut,
penghargaan terhadap alam, etos kerja, solidaritas sosial, dan tanggung jawab
merupakan nilai-nilai yang sering ditemukan pada masyarakat pesisir yang sangat
relevan dengan Dimensi Profil Pelajar Pancasila. Magsood et al.,(2025) Menerapkan
P5 berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman peserta didik tentang
nilai-nilai Pancasila dan kearifan lokal seperti seni, yang menyiratkan keselarasan
antar keduanya. Sumantri et al., (2025) mengungkapkan bahwa pendekatan berbasis
budaya lokal memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila sekaligus
meningkatkan partisipasi aktif dan keterikatan emosional dalam proses belajar.
Nurasiah et al., (2021) Menyatakan bahwa nilai kearifan lokal sangat mendukung
terwyjudnya profil pelajar Pancasila karena mengarahkan peserta didik untuk
menghargai dan mencintai budaya bangsa. Dari berbagai penelitian tersebut
menunjukan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran memberikan
dampak positif terhadap penguatan karakter peserta didik, literasi budaya dan
identitas sosial.

Integrasi Potensi Kemaritiman dan Kearifan Lokal Dalam Kurikulum
Merdeka

Salah satu karakteristik utama Kurikulum Merdeka adalah fleksibel dalam
mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik daerah dan
kebutuhan peserta didik. sehingga, memberikan peluang bagi satuan pendidikan
untuk mengembangakan dan mengintegrasikan potensi kemaritiman dan kearifan
lokal dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.
Priyanto,(2026) menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal beroperasi melalui
empat jalur utama: intrakurikuler berbasis konteks, kokurikuler/projek, budaya
sekolah, dan kemitraan komunitas. Siswanto, (2018) menjelaskan bahwa
implementasi intrakurikuler dapat meliputi kontekstualisasi, integrasi/pengayaan,
dan muatan lokal, yang merupakan bentuk pengembangan kurikulum yang
mengandung muatan budaya bahari. Pada kegiatan Intrakurikuler integrasi dilakukan
melalui penyusunan tujuan pembelajaran, pengembangan bahan ajar, media
pembelajaran, dan instrument asesmen, dan pemanfaatan lingkungan pesisir sebagai
laboratorium alam. Pada kegiatan kokurikuler integrasi dapat dilakukan melalui
proyek P5 dengan mengambil tema kearifan lokal, kewirausahaan, maupun gaya
hidup berkelanjujtan dan kebhinekaan global. Pada kegiatan ektrakurikuler dapat
dilakukan melaui kolaborasi dengan komunitas yang ada di lingkungan pesisir untuk
melestarikan lingkungan seperti konservasi Pantai, mangrove, dan literasi bahari.

Pengembangan kurikulum yang responsive terhadap kearifan lokal materi ajar
harus direkontruksi berdasarkan identitas budaya budaya kearifan lokal.
implementasi kurikulum responsive budaya memiliki dampak positif dalam
peningkatan motivasi belajar siswa, pembentukan karakter, dan penguatan identitas
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budaya peserta didik (Miskiyyah et al., 2025). Integrasi kearifan lokal dalam
kurikulum mendukung pemahaman siswa tentang identitas budaya mereka, yang
merupakan alasan utama mengapa rekonstruksi materi ajar diperlukan (Suryadi &
Jasiah, 2023). integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran memperkuat identitas
budaya peserta didik dan meningkatkan keterlibatan mereka, yang merupakan alasan
utama rekonstruksi materi ajar (Yusuf & Kamariah, 2024). kearifan lokal berperan
penting sebagai landasan yang menghubungkan nilai-nilai tradisional dengan
tuntutan zaman, menciptakan kerangka pendidikan yang adaptif namun tetap
berakar pada identitas budaya dan agama (Nurohman et al., 2024).

Dalam Upaya integrasi Potensi Kemaritiman dan kearifan lokal dalam
Kurikulum Merdeka diperlukan model pembelajaran yang tepat yang memungkinkan
peserta didik dapat melakukan observasi, eksplorasi, investigasi, serta dapat
menghasilkan solusi terhadap permasalahan yang timbul di lingkunganya. Fadhilah
et al., (2025) Mengusulkan model pembelajaran STEAM (Science, Technology,
Engineering, Arts, Mathematics) sebagai model yang tepat untuk mengintegrasikan
kearifan lokal, termasuk potensi maritim, dalam Kurikulum Merdeka. Meiliawati et
al., (2025) Menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang paling dominan
ditemukan dalam literatur untuk kurikulum kontekstual adalah penerapan *Project-
Based Learning* (PjBL) dan *Problem-Based Contextual Learning*, yang dapat
digunakan sebagai model untuk mengintegrasikan potensi lokal. Andayani, (2025)
Menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan dari pelatihan adalah **modul ajar
tematik** yang menggabungkan proyek berbasis masalah, narasi lokal, dan nilai-nilai
Pancasila, yang merupakan contoh model pembelajaran yang mengintegrasikan
potensi lokal dan maritim. Vilona et al., (2026) Merekomendasikan model
*Contextual Teaching and Learning* (CTL) berbasis potensi sumber daya alam pesisir
yang diintegrasikan dengan *place-based learning* (pembelajaran berbasis tempat)
sebagai pendekatan yang tepat untuk pembelajaran IPS. Kusnandar,(2026)
menjelaskan bahwa menerapkan pembelajaran kontekstual berbasis potensi lokal
terbukti efektif, kontekstual, dan aplikatif untuk diterapkan di sekolah atau madrasah
dengan karakteristik geografis pesisir. Dari berbagai literatur dijelaskan bahwa model
pembelajaran kontektual berbasis proyek adalah model pembelajaran yang paling
relevan digunakan dalam upaya mengintegrasikan potensi kemaritiman dan kearifan
lokal pesisir.

Tantangan Implementasi

Implementasi pembelajaran berbasis potensi kemaritiman dan kearifan lokal
pesisir memiliki berbagai tantangan yang harus dihadapi oleh pendidik maupun
satuan pendidikan. Kartika,(2025) mengidentifikasi tantangan utama dalam
implementasi Kurikulum Berbasis Kemaritiman (KBK) meliputi keterbatasan
pelatihan guru, kurangnya materi ajar bertema maritim, dan terbatasnya fasilitas
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pembelajaran luar ruangan yang aman. Rifal et al., (2025) mengidentifikasi
keterbatasan sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, seperti kurangnya alat
peraga ekosistem laut, media praktik navigasi, dan perlengkapan keselamatan
sederhana, sebagai "hambatan yang cukup krusial" dalam implementasi pendidikan
bahari. Arafah et al., (2025) mengidentifikasi tantangan utama termasuk keterbatasan
guru dan infrastruktur, serta kurangnya relevansi kurikulum pendidikan dengan
konteks maritim dan sosial-ekonomi masyarakat pesisir. Putra et al.,, (2025)
menyebutkan bahwa hambatan juga mencakup keterbatasan infrastruktur fisik dan
teknologi di beberapa wilayah pesisir, yang menjadi tantangan utama dalam
transformasi pendidikan. Tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan
kompetensi guru akibat dari kurangnya pelatihan dan pendampingan, selain itu
keterbatasan sarana dan prasara, serta perangkat teknologi juga masih menjadi
hambatan implementasi kurikulum berbasis potensi kemaritiman dan kearifan lokal
pesisir di Indonesia.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur menunjukan bahwa integrasi potensi
kemaritiman dan kearifan lokal pesisir relevan dan mendukung implementasi
kurikulum Merdeka yang berorientasi pada pembelajaran kontekstual, bermakna dan
berpusat pada murid. Potensi kemaritiman yang dimiliki oleh masyarakat pesisir
dapat menjadi sumber belajar autentik peserta didik serta sebagai sarana
meningkatkan kesadaran melestarikan lingkungan pesisir dan ekologi laut. Selain itu,
nilai-nilai kearifan lokal masyarakat pesisir berkontribusi dalam penguatan karakter
yang selaras dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila. Integrasi potensi kemaritiman
dan kearifan lokal pesisir dapat dilakukan melalui intrakurikuler, kokurikuler dan
ekstrakurikuler. Sedangkan pendekatan dan model pembelajaran yang tepat adalah
model pembelajaran kontekstual berbasis proyek. Tantangan yang dihadapi dalam
upaya implementasi potensi kemaritiman dan kearifan lokal pesisir meliputi
keterbatasan kompetensi guru akibat dari kurangnya pelatihan dan pendampingan,
keterbatasan sarana dan prasara, serta perangkat teknologi yang memadai guna
mendukung kegiatan pembelajaran.
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